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ABSTRACT

Organizational goals depend on human resources who perform well, one of the policies that can
be taken to obtain employees who perform well is to pay attention to job satisfaction. The
purpose of this study was to determine the effect of promotion and non-physical work
environment parisally and simultaneously on job satisfaction of employees of the Office of
Cooperatives Small and Medium Enterprises, Bali Province. This research was conducted at the
Bali Province Small and Medium Enterprises Cooperative Office. Methods of data collection
through observation, interviews, literature study and questionnaires. The sampling method was
saturated sampling technique. The number of respondents in this study were 53 people. The data
analysis technique used is multiple linear regression analysis techniques. The results showed
that (1) job promotion has a positive and significant effect partially on job satisfaction, (2) the
non-physical work environment has a positive and partially significant effect on job satisfaction,
and (3) job promotion and non-physical work environment simultaneously have an effect.
positive and significant on job satisfaction.

Keywords: job promotion, non-physical work environment and job satisfaction.

ABSTRAK

Tujuan organisasi bergantung pada sumber daya manusia yang berkinerja baik, salah satu
kebijakan yang dapat diambil untuk memperoleh pegawai yang berkinerja baik adalah dengan
memperhatikan kepuasan kerjanya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
promosi jabatan dan lingkungan kerja non fisik secara parisal dan simultan terhadap kepuasan
kerja pegawai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Bali. Penelitian ini
dilakukan di Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Bali. Metode pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, studi kepustakaan dan kuesioner. Metode penentuan sampel
dengan teknik sampling jenuh. Jumlah responden pada penelitian ini adalah 53 orang. Teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) promosi jabatan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap kepuasan kerja, (2) lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap kepuasan kerja, dan (3) promosi jabatan dan lingkungan kerja non fisik secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Kata kunci : promosi jabatan, lingkungan kerja non fisik dan kepuasan kerja.

PENDAHULUAN
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Salah satu faktor produksi yang merupakan aset terpenting yang mutlak harus dimiliki
oleh organisasi adalah sumber daya manusia. Peranan SDM dalam organisasi adalah sangat
menentukan hidup matinya organisasi karena tergantung pada manusianya. Dengan demikian
semakin disadari bahwa di dalam suatu perusahaan, manusia merupakan unsur yang sangat
penting untuk mencapai hasil yang diharapkan oleh organisasi. Mengingat kelangsungan hidup
organisasi bergantung pada sumber daya manusia yang berkinerja baik, salah satu kebijakan
yang dapat diambil untuk memperolenh pegawai yang berkinerja baik adalah dengan
memperhatikan kepuasan kerjanya.

Kepuasan kerja merupakan sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai
pekerjaannya. Menurut Hasibuan (2007:202), sikap ini dicerminkan oleh moral kerja
kedisiplinan dan prestasi kerja. Kepuasan kerja mengacu kepada sikap individu secara umum
terhadap pekerjaannya. Robbins (2006:10), berpendapat pada seorang dengan tingkat kepuasan
kerja yang tinggi mempunyai sikap positif terhadap pekerjaannya, sedangkan seseorang yang
tidak puas dengan pekerjaannya mempunyai sikap negatif terhadap pekerjaannya. Menurut
Hasibuan (2009:03), faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah balas jasa yang
adil dan layak, penempatan yang sesuai dengan keahlian, berat atau ringannya pekerjaan,
suasana dan lingkungan pekerjaan, peralatan penunjang terlaksananya pekerjaan, sikap pimpinan
dalam kepemimpinannya, dan sikap pekerjaan yang monoton atau tidak.

Faktor yang memiliki hubungan dengan kepuasan kerja pegawai adalah promosi jabatan.
Promosi jabatan adalah kegiatan pemindahan pegawai, dari satu jabatan ke jabatan lain yang
lebih tinggi (Nitisemito, 2002:81). promosi jabatan itu sendiri sebenarnya mempunyai nilai,
karena promosi jabatan adalah merupakan bukti pengakuan antara lain terhadap prestasinya
(Nitisemito dalam Kadarisman, 2013:131). Hasil dari penelitian terdahulu dari Adi Indrawan
(2018), menyatakan bahwa variabel kepemimpinan transformasional, variabel promosi jabatan
dan variabel lingkungan kerja non fisik secara parsial maupun secara simultan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

Lingkungan kerja non fisik juga merupakan faktor yang menentukan kepuasan kerja
pegawai. Sedarmayanti (2011:26), lingkungan kerja non fisik dalam suatu organisasi sangat
penting untuk diperhatikan oleh pimpinan organisasi, walaupun lingkungan kerja non fisik tidak
berpengaruh secara langsung dalam organisasi tersebut, namun lingkungan kerja non fisik ini
mempunyai pengaruh langsung kepada pegawai yang bekerja, sedangkan lingkungan kerja non

fisik menurut Wursanto (2009:269), sebagai sesuatu yang menyangkut segi psikis dari
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lingkungan kerja. Paramita (2014) dalam penelitiannya memperoleh hasil bahwa kompensasi,
lingkungan kerja non fisik, dan motivasi kerja masing-masing secara parsial memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan serta kompensasi, lingkungan kerja non
fisik, serta motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan.

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Koperasi UKM Provinsi Bali yang beralamat di JI.
DI Panjaitan, Niti Mandala Renon, Denpasar Selatan, Bali. Berdasarkan pra observasi yang telah
dilakukan sebelumnya pada Dinas Koperasi UKM Provinsi Bali terdapat beberapa permasalahan
yang timbul karena ketidakpuasaan kerja pada pegawai adalah 1) Pekerjaan yang kurang menarik
dan dianggap monoton bagi para pegawai sehingga ada perasaan bosan atau kurang puas dalam
bekerja sehingga diperlukannya promosi jabatan, 2) Promosi jabatan di Dinas Koperasi UKM
Provinsi Bali sudah berjalan dengan baik akan tetapi masih ada saja beberapa pegawai yang
sudah bekerja selama kurang lebih dari 10tahun belum mendapatkan promosi jabatan. 3) Kurang
kondusifnya situasi di dalam bekerja yang berkaitan dengan hubungan antara atasan, rekan kerja
dan bawahan untuk bekerjasama dalam menyelesaikan pekerjaan. Hal-hal tersebut yang
membuat kepuasan kerja pegawai terhadap Dinas Koperasi UKM Provinsi Bali menurun.

Tujuan Penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui pengaruh promosi kerja secara parsial
terhadap kepuasan kerja pegawai negeri sipil Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah
Provinsi Bali, (2) untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja non fisik secara parsial terhadap
kepuasan kerja pegawai negeri sipil Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Bali,
dan (3) untuk mengetahui pengaruh promosi kerja dan lingkungan kerja non fisik secara simultan
terhadap kepuasan kerja pegawai negeri sipil Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah
Provinsi Bali.

TELAAH LITERATUR DAN HIPOTESIS
Kepuasan Kerja

Menurut Robbins & Judge (2008:40), kepuasan kerja adalah suatu perasaan yang positif
tentang pekerjaan seseorang yang merupakan hasil dari evaluasi karakteristiknya. Rini dkk.
(2013), kepuasan kerja adalah suatu perasaan menyenangkan yang merupakan hasil dari persepsi
individu dalam rangka menyelesaikan tugas atau memenuhi kebutuhannya untuk memperoleh
nilai-nilai kerja yang penting bagi dirinya. Dole & Schroeder (2006:93), menyatakan bahwa
kepuasan kerja adalah perasaan dan reaksi individu terhadap lingkungan pekerjaannya. Waspodo

dan Minadaniati (2012), kepuasan kerja merupakan suatu sikap dari pegawai Yyang
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menggambarkan sikap positif atau negatif dari pencapaian achievement pegawai dalam
pekerjaanya.
Promosi Jabatan
Menurut Siagian (2013:169) yang dimaksud promosi jabatan adalah apabila seorang
pegawai dipindahkan dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain yang tanggung jawabnya lebih besar,
tingkatannya dalam hierarki jabatan lebih tinggi dan penghasilannya pun lebih besar pula.
Menurut Rivai (2009:211) promosi jabatan adalah apabila seorang pegawai dipindahkan dari
satu pekerjaan ke pekerjaan lain yang lebih tinggi dalam pembayaran, tanggung jawab dan level.
Sedangkan menurut Tohardi dikutip dari Flippo (2002:382) menjelaskan bahwa promosi jabatan
adalah merupakan perubahan dari pekerjaan yang satu ke yang lainnya yang mempunyai Syarat-
syarat lebih baik dalam hal kedudukan dan tanggung jawab.
Lingkungan Kerja Non Fisik
Menurut Sedarmayanti (2009:26), Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan
yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun
hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. Sementara itu, Wursanto
(2009), dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja non fisik disebut juga lingkungan kerja psikis,
yaitu keadaan di sekitar tempat kerja yang bersifat non fisik. Lingkungan kerja semacam ini
tidak dapat ditangkap secara langsung dengan pancaindera manusia, namun dapat dirasakan
keberadaannya.
Hipotesis Penelitian
1. Pengaruh Promosi Jabatan (X1) terhadap Kepuasan Kerja (YY)
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hilal Akbar (2017), dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa secara parsial promosi jabatan (X1) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
(Y), sedangkan mutasi jabatan (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
(Y). Junita Yanti Tambunan (2012) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa secara
simultan lingkungan kerja dan promosi jabatan berpengaruh secara signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai. Secara parsial masing-masing faktor lingkungan kerja dan promosi
jabatan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai.
H1: Diduga Promosi jabatan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
kepuasan kerja pegawai negeri sipil Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Bali.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y)

I Putu Juli Heriana,dkk| 167



e-ISSN Jurnal Widya Amrita, Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata
Pebruari 2021, VVol. 1 (No. 1): Hal 164-178

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ni Nyoman Paramita Iswari Putri Pande (2014), dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa kompensasi, lingkungan kerja non fisik, dan motivasi
kerja masing-masing secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan serta kompensasi, lingkungan kerja non fisik, serta motivasi kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Robby Alam
Fath (2015), juga mengemukakan bahwa Lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja karyawan hotel bintang dua di Yogyakarta, Karakteristik pekerjaan
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan hotel bintang dua di Yogyakarta.
Lingkungan kerja non fisik dan karakteristik pekerjaan secara simultan berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja karyawan hotel bintang dua di Yogyakarta.
H2 : Diduga Lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap kepuasan kerja pegawai negeri sipil Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Bali.
3. Pengaruh Promosi Jabatan (X1) dan Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) terhadap Kepuasan
Kerja (Y)
Hasil penelitian serupa oleh | Gede Adi Indrawan (2018) yang mendapatkan hasil bahwa
variabel kepemimpinan transformasional, variabel promosi jabatan dan variabel lingkungan
kerja non fisik secara parsial maupun secara simultan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT Kustodian Sentral Efek Indonesia.
H3: Diduga Promosi jabatan dan lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan
signifikan secara simultan terhadap kepuasan kerja pegawai negeri sipil Dinas
Koperasi dan UKM Provinsi Bali.
METODE PENELITIAN
Desain penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang bersifat asosiatif dengan
tujuan mengetahui pengaruh atau hubungan antara satu variabel atau lebih. Desain penelitian ini
adalah pengaruh promosi jabatan dan lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja
pegawai pada Dinas Koperasi UKM Provinsi Bali. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
Pegawai Negeri Sipil Dinas Koperasi UKM Provinsi Bali yang berjumlah 53 orang. Teknik
sampling yang digunakan adalah sampel jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
observasi, wawancara, studi kepustakaan, dan kusioner. Jawaban yang diberikan oleh para
responden akan diukur masing-masing dengan menggunakan Skala Likert dengan lima pilihan

jawaban yaitu jawaban sangat setuju diberi nilai 5, jawaban setuju diberi nilai 4, jawaban kurnag
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setuju diberi nilai 3, jawaban tidak setuju diberi nilai 2, dan jawaban sangat tidak setuu diberi
nilai 1. Untuk menjawab hipotesis yangtelah diajukan, maka penelitian ini menggunakan teknik
analisis data berupa analisis regresi linear berganda yaitu untuk menguji pengaruh variabel bebas
promosi jabatan (X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2) terhadap variabel terikat kepuasan
kerja (Y)

Gambar 1. Kerangka Berpikir

- T Kepuasan Kerja
s )

Promosi Jabatan

X1

Lingkungan
Kerja Non Fiaik
x2)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen Penelitian

Pada Tabel 1 didapat hasil bahwa seluruh butir instrumen dapat dinyatakan valid. karena
seluruh koefisien korelasi lebih besar dibandingkan 0,30 dan memiliki koefisien Cronbach’s
Alpha lebih dari 0,60. Jadi dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel telah memenuhi syarat
reliabilitas atau kehandalan sehingga dapat digunakan untuk melakukan penelitian.
Tabel 1. Hasil uji Validitas dan Reliabilitas

ltem Validitas Reliabilitas
Variabel Koefisien Cronbach's
pernyataan Korelasi Ket. Alpha Ket.
X1.1 0,858 Valid
X1.2 0,83 Valid
X1.3 0,886 Valid
Promosi X1.4 0,952 Valid .
Jabatan X1.5 0,803 Valid 0.939 Reliabel
X1.6 0,86 Valid
X1.7 0,918 Valid
X1.8 0,56 Valid
Lingkungan X2.1 0,855 Valid
. X2.2 0,825 Valid .
Kelr:JiaSill\(lon %23 0.943 valid 0,958 Reliabel
X2.4 0,904 Valid

I Putu Juli Heriana,dkk| 169



e-ISSN Jurnal Widya Amrita, Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata
Pebruari 2021, VVol. 1 (No. 1): Hal 164-178

X2.5 0,738 Valid
X2.6 0,791 Valid
X2.7 0,833 Valid
X2.8 0,929 Valid
Y.l 0,74 Valid
Y.2 0,803 Valid
Y.3 0,809 Valid
Y.4 0,823 Valid
Kepuasan Y.5 0,828 Valid .
Igerja Y.6 0,836 Valid 0,904 Reliabel
Y.7 0,839 Valid
Y.8 0,632 Valid
Y.9 0,749 Valid
Y.10 0,661 Valid

Sumber : data diolah, 2020
Karakteristik Responden

Dari hasil tabulasi data, maka dapat diketahui karakteristik responden dalam penelitian
ini yang berjumlah sebanyak 53 orang responden berdasarkan kategori jenis kelamin, usia,
pendidikan, dan masa kerja.

Tabel 2. Karakteristik Frekuensi Responden

Kriteria Pilihan Jumlah (Orang) Persentase (%)
Laki-Laki 36 67,9
Jenis Kelamin Perempuan 17 32,1
Jumlah 53 100
<25 Tahun 12 22,6
. 25 — 40 Tahun 33 62,3
Usia
>40 Tahun 8 15,1
Jumlah 53 100
SMA/Sederajat 15 28,3
- D1/D2/D3 9 17
Pendidikan D4/S1 29 547
Jumlah 53 100
1 -5 Tahun 23 43,4
Masa Kerja 6 — 10 Tahun 24 453
11 - 15 Tahun 6 11,3
Jumlah 53 100

Sumber : data diolah, 2020
1. Responden dengan jenis kelamin pria sebanyak 36 orang dengan persentase 67,9%.

Sedangkan responden dengan jenis kelamin Perempuan sebanyak 17 orang dengan
persentase 32,1%. Hal ini menunjukkan responden dengan jenis kelamin pria lebih dominan
dibandingkan perempuan.

2. Responden dengan usia < 25 Tahun sebanyak 12 orang dengan persentase 22,6%. Responden
dengan usia 25 - 40 Tahun sebanyak 33 orang dengan persentase 62,3%. Responden dengan
usia lebih dari 40 Tahun sebanyak 8 orang dengan persentase 15,1%. Hal ini menunjukkan

responden dengan usia 25 — 40 Tahun yang paling mendominasi diantara usia lainnya.
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3. Responden dengan Pendidikan terakhir SMA/Sederajat sebanyak 15 orang dengan persentase
28,3%. Responden dengan Pendidikan terakhir D1/D2/D3 sebanyak 9 orang dengan
persentase 17,0%. Responden dengan Pendidikan terakhir D4/S1 sebanyak 29 orang dengan
persentase 54,7%. Hal ini menunjukkan dari responden didominasi oleh Pendidikan terakhir
D4/S1.

4. Responden dengan masa kerja 1 — 5 tahun sebanyak 23 orang dengan persentase 43,4%.
Responden dengan masa kerja 6 — 10 tahun sebanyak 24 orang dengan persentase 45,3%.
Responden dengan masa kerja 11 — 15 tahun sebanyak 6 orang dengan persentase 11,3%. Hal
ini menunjukkan dari responden didominasi dengan masa kerja 6 — 10 tahun.

Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai Kolmogorov Sminarnov (K-S) sebesar

0,116, sedangkan nilai Asymp, Sig, (2-tailed) sebesar 0,077. Hasil tersebut menunjukkan bahwa

model persamaan regresi tersebut berdistribusi normal karena nilai Asymp, Sig, (2-tailed) lebih

besar dari nilai alpha 0,05.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 53
ab Mean 0

Normal Parameters Std. Deviation 2,85717826
Absolute 0,116

Most Extreme Differences Positive 0.085
Negative -0,116

Test Statistic 0,116
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,074°

Sumber : data diolah, 2020
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai tolerance dan VIF dari variabel Promosi

Jabatan dan Lingkungan Kerja Non Fisik menunjukkan nilai tolerance untuk setiap variabel
lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 yang berarti tidak terjadi
multikolenearitas.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
Promosi Jabatan 0,778 1,286
Lingkungan Kerja Non Fisik 0,778 1,286

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber : data diolah, 2020
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Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari variabel Promosi Jabatan sebesar

0,296, nilai signifikan pada variabel Lingkungan Kerja Non Fisik sebesar 0,083. Nilai tersebut

lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak terjadi heterokedastitas.
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model t Sig.
(Constant) 2,011 0,05
1 Promosi Jabatan 1,055 0,296
Lingkungan Kerja Non Fisik -1,771 0,083

Sumber : data diolah, 2020
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik regresi linear

berganda. Pengujian regresi linear berganda digunakan untuk menguji variabel bebas yaitu

promosi jabatan dan lingkungan kerja non fisik dengan kepuasan kerja sebagai variabel terikat.

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 12,732 3,587 3,549 ,001
1 Promosi Jabatan ,578 ,101 ,602 5,707 ,000
Lingkungan Kerja Non Fisik 273 ,115 ,250 2,365 ,022
R ,753
R Square ,567
Adjusted R Square ,549
F hitung 32,708
Sig. ,000

Sumber : data diolah, 2020
Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui persamaan regresinya :

Y =0+ BlL.X1 +B2.X2

Dari hasil analisis regresi seperti yang disajikan pada Tabel 4.12, maka dapat dibuat persamaan

struktural sebagai berikut: Y = 12,732 + 0,578 X1 + 0,273 X,

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut dapat dijelaskan koefisien-koefisiennya

sebagai berikut:

a. Nilai konstanta diasumsikan bahwa tanpa ditambahkan variabel Promosi Jabatan dan

Lingkungan Kerja Non Fisik maka nilai Kepuasan Kerja bernilai sebesar 12,732.

b. Apabila X; (Promosi Jabatan) mengalami peningkatan sebesar 1 satuan dengan asumsi

Lingkungan Kerja Fisik dianggap tetap maka Kepuasan Kerja akan meningkat sebesar 0,578,

sehingga dapat dikatakan bahwa promosi jabatan berpengaruh positif terhadap kepuasan

kerja.
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c. Apabila Xz (Lingkungan Kerja non Fisik) mengalami peningkatan sebesar 1 satuan dengan
asumsi Promosi Jabatan dianggap tetap maka Kepuasan Kerja akan menurun sebesar 0,273,
sehingga dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh secara positif
terhadap kepuasan kerja.

Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang ditunjukkan oleh nilai

determinasi total (Adjused R Square) sebesar 0,549 mempunyai arti bahwa sebesar 54,9%

variabel Kepuasan Kerja dipengaruhi oleh variabel Promosi Jabatan dan Lingkungan Kerja Non

Fisik, sedangkan sisanya (100% - 54,9% = 55,1%) dijelaskan oleh faktor lain yang tidak

dimasukkan ke dalam model.

Tabel 7. Uji Koefisiem Determinasi

Model Summary®
Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 0,753 0,567 0,549 2,914
Sumber : data diolah, 2020
Hasil Uji Pengaruh Parsial (Uji T)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan pengaruh satu variabel bebas secara individual
dalam menerangkan variabel terikat. Uji T dilakukan untuk menguji Hipotesis 1 (H1) dan
hipotesis 2 (H2) yang menyatakan bahwa masing-masing variabel promosi jabatan (X1) dan
lingkungan kerja non fisik (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja (). Hasil Uji T dapat dilihat pada Tabel 6.

1. Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil analisis data didapat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari
0,05 maka Ho ditolak dan Hj diterima, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,578, Hasil ini
mempunyai arti bahwa Promosi Jabatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Kerja pada Dinas Koperasi UKM Provinsi Bali.

Promosi Jabatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada Dinas
Koperasi UKM Provinsi Bali. Hal tersebut berarti setiap peningkatan Promosi Jabatan maka
akan terjadi peningkatan Kepuasan Kerja pada Dinas Koperasi UKM Provinsi Bali.
Pemaparan di atas mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Hilal Akbar (2017) yang
membuktikan promosi jabatan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Junita Yanti
Tambunan (2012) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa secara simultan lingkungan
kerja dan promosi jabatan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai.

I Putu Juli Heriana,dkk| 173



e-ISSN

Jurnal Widya Amrita, Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata
Pebruari 2021, VVol. 1 (No. 1): Hal 164-178

Secara parsial masing-masing faktor lingkungan kerja dan promosi jabatan berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai.

. Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil analisis data didapat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,022 kurang dari
0,05 maka Ho ditolak dan H> diterima, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,273, Hasil ini
mempunyai arti bahwa Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Kerja pada Dinas Koperasi UKM Provinsi Bali.

Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja
pada Dinas Koperasi UKM Provinsi Bali. Hal tersebut berarti setiap peningkatan Lingkungan
Kerja Non Fisik maka akan terjadi penurunan Kepuasan Kerja pada Dinas Koperasi UKM
Provinsi Bali.

Pemaparan di atas mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Ni Nyoman Paramita
Iswari Putri Pande (2014) yang telah membuktikan lingkungan kerja non fisik memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan bersama-sama dengan motivasi
dan kompensasi juga bmemberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
Robby Alam Fath (2015), juga telah membuktikan lingkungan kerja non fisik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, dan lingkungan fisik bersama-sama dengan

karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji statistik F bertujuan untuk melihat apakah semua variabel independen yang

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel

dependen.
Tabel 7. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 1.182.228 2 591.114 73.867 .000°
1 Residual 760.231 95 8.002
Total 1.942.459 97

Sumber : data diolah, 2020

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai Fnitung > Fraber, 32,708 > 3,18 dengan nilai

sig, 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Hz diterima, Hal ini menunjukan bahwa ada pengaruh

yang positif dan signifikan secara simultan antara Promosi Jabatan dan Lingkungan Kerja Non

Fisik secara bersama terhadap Kepuasan Kerja pada Dinas Koperasi UKM Provinsi Bali.

Promosi Jabatan dan Lingkungan Kerja Non Fisik secara bersama-sama berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada Dinas Koperasi UKM Provinsi Bali. Hal tersebut

berarti setiap peningkatan Promosi Jabatan dan Lingkungan Kerja Non Fisik secara bersamaan

maka akan terjadi peningkatan Kepuasan Kerja pada Dinas Koperasi UKM Provinsi Bali.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan | Gede Adi Indrawan
(2018) yang membuktikan bahwa variabel promosi jabatan dan variabel lingkungan kerja non
fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT Kustodian Sentral
Efek Indonesia baik secara parsial maupun simultan.

PENUTUP

Simpulan

1. Ada pengaruh positif dan signifikan antara Promosi Jabatan terhadap Kepuasan Kerja pada
Dinas Koperasi UKM Provinsi Bali, yang artinya semakin tinggi Promosi Jabatan yang
diberikan, maka akan terjadi peningkatan Kepuasan Kerja pada Dinas Koperasi UKM
Provinsi Bali.

2. Ada pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kepuasan
Kerja pada Dinas Koperasi UKM Provinsi Bali, yang artinya semakin baik Lingkungan Kerja
Non Fisik, maka akan terjadi peningkatan Kepuasan Kerja pada Dinas Koperasi UKM
Provinsi Bali. 1,676 dan nilai signifikan 0,022 sehingga hipotesis diterima.

3. Ada pengaruh positif dan signifikan antara Promosi Jabatan dan Lingkungan Kerja Non Fisik
secara simultan terhadap Kepuasan Kerja pada Dinas Koperasi UKM Provinsi Bali. Hal
tersebut berarti setiap peningkatan antara Promosi Jabatan dan Lingkungan Kerja Non Fisik
secara bersama-sama akan meningkatkan pula Kepuasan Kerja pada Dinas Koperasi UKM
Provinsi Bali.

Saran

1. Dinas Koperasi UKM Provinsi Bali hendaknya meningkatkan kualitas Kepuasan Kerja
pegawai, dengan cara meningkatkan frekuensi Promosi Jabatan, hal tersebut dapat dilakukan
dengan memberi perhatian lebih kepada pegawai yang berpengalaman dan berkompeten
dalam pekerjaannya untuk dipromosikan jabatannya.

2. Dinas Koperasi UKM Provinsi Bali hendaknya meningkatkan kualitas Kepuasan Kerja
pegawai, dengan cara memperhatikan Lingkungan Kerja Non Fisik, hal tersebut dapat
dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada seluruh pegawai untuk memperlihatkan
kemampuan yang dimilikinya dengan cara memberi kesempatan untuk mengkuti pelatihan-

pelatihan kerja.
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3. Dinas Koperasi UKM Provinsi Bali hendaknya meningkatkan Kepuasan Kerja, hal tersebut
dapat dilakukan dengan merancang regulasi secara simultan yang dapat mengoptimalkan
Promosi Jabatan serta memperhatikan Lingkungan Kerja Non Fisik para pegawainya.

4. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat meneliti dan mengkaji lebih lanjut dengan
menggunakan variabel-variabel lain yang kiranya dapat mempengaruhi Kepuasan Kerja
selain Promosi Jabatan dan Lingkungan Kerja Non Fisik. Agar nantinya dapat mengetahui
apa yang harus dilakukan Dinas Koperasi Usaha, Kecil dan Menengah Provinsi Bali untuk
meningkatkan kepuasan kerja yang terjadi pada Dinas Koperasi Usaha, Kecil dan Menengah

Provinsi Bali.
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